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LAMPIRAN



Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen

Tipe Struktur : Berlapis

Mikroskopis  : Sayatan batuan sedimen ini memiliki kenampakan warna absorpsi cokelat kehitaman,
warna interferensi kuning kecoklatan. Tekstur batuan klastik, ukuran butir 0,01-0,05 mm,
sortasi well sorted, porositas baik, permeabilitas baik. komposisi material berupa mineral
kuarsa (5%) dan mud (95%).

Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi putih, relief rendah,
intensitas tinggi, pleokriosme dwikroik, ukuran mineral 0,01-0,05 mm,
pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis pemadaman bergelombang.

Mud ‘ 95 Warna absorbsi cokelat kehitaman dan warna interferensi kuning kecoklatan.

Kuarsa (Qz)

Feldspathic _
wacke
- '4*’-‘

'
Lithic fragments

(Pettijohn, 1975)



No. Sampel : Layer2/BL Satuan : Batulempung
Lokasi : Massenreng Pulu Nama Batuan : Mudrock

Foto

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen

Tipe Struktur : Berlapis

Mikroskopis  : Sayatan batuan sedimen ini memiliki kenampakan warna absorpsi cokelat kehitaman,

warna interferensi kuning kecoklatan. Tekstur batuan klastik, ukuran butir 0,25-0,5 mm,
sortasi well sorted, bentuk mineral rounded-subrounded, porositas baik, permeabilitas baik.
komposisi material berupa biotit (5%), muskovit (3%), mud (92%).

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah (%o) Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi kecoklatan dengan warna interferensi coklat. Berbentuk
subrounded, relief tinggi, intensitas rendah, pleokriosme dwikroik, ukuran
mineral 0,25-0,5 mm, pecahan uneven, tidak memiliki belahan, jenis
pemadaman paralel (75°).

Biotit (Bt) 5

Warna absorbsi colorless, warna interferensi merah muda keunguan, relief
Muskovit (Ms) 3 sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk
mineral rounded, ukuran mineral 0,25 mm. Jenis pemadaman parallel (75°.

Mud 92 Warna absorbsi cokelat kehitaman dan warna interferensi kuning kecoklatan.

Nama Batuan : Mudrock (Pettijohn, 1975)




(Pettijohn, 1975)



No. Sampel : Layer3/BP — DMP1 Satuan : Batupasir
Lokasi : Massenreng Pulu

Nama Batuan : Subarkose

Foto

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Struktur : Berlapis

Mikroskopis  : Sayatan batuan sedimen ini memiliki kenampakan warna absorpsi kuning kecoklatan,

warna interferensi putih kecoklatan. Tekstur batuan Klastik, ukuran butir 0,15-1,25 mm,
sortasi well sorted, bentuk subrounded-subangular, porositas buruk, permeabilitas buruk.
komposisi mineral berupa kuarsa monokristalin (45%), kuarsa terubah (10%), lithic (5%),
ortoklas (10%), matriks (10%), dan mud (20%).

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah (%)

Keterangan Optik Mineral

Kuarsa Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi putih. Berbentuk
L subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme dwikroik, ukuran
Monokristalin 45 . . -
mineral 0,15-1,25 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis pemadaman
(Qm) bergelombang
Q Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi putih kekuningan.
Kuarsa 10 Berbentuk subangular, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme
Terubah (Qt) dwikroik, ukuran mineral 0,15-0,75 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada,
jenis pemadaman bergelombang. Kuarsa jenis ini mengalami pelapukan.
Lithic Sedimen Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi. §bu-abu Ifehitaman,
L 5 bentuk subrounded, berukuran 0,75-1,25 mm. Terdiri atas mineral dan
(Ls) Kuarsa dengan ukuran material 0,15 mm.
Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi merah muda,
= Ortoklas 10 kuning. Berbentuk subangular, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme
(On) dwikroik, ukuran mineral 0,5-1 mm, pecahan uneven, tidak memiliki
belahan, jenis pemadaman paralel (739
Matriks (Mx) 10 Matriks berupa mikrokristalin berukuran < 0,01 mm.
Mud 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi cokelat kehitaman.

Nama Batuan : Subarkose (Pettijohn, 1975)




(Pettijohn, 1975)



No. Sampel
Lokasi

: Layer3/BP — DMP 2
: Massenreng Pulu

Satuan : Batupasir
Nama Batuan : Subarkose

Foto

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Struktur : Berlapis

Mikroskopis  : Sayatan batuan sedimen ini memiliki kenampakan warna absorpsi kuning kecoklatan,

warna interferensi putih kecoklatan. Tekstur batuan Kklastik, ukuran butir 0,15-1,25 mm,
sortasi well sorted, bentuk rounded-angular, porositas buruk, permeabilitas buruk.
komposisi mineral berupa kuarsa monokristalin (35%), kuarsa polikristalin (10%), kuarsa
terubah (5%), lithic (4%), ortoklas (10%), matriks (11%), dan mud (25%).

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah (%)

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi putih. Berbentuk

Morﬁuljrri:alin 35 su_bangular, relief rendah, intensitas tinggi, pleqkriosme (.jwi.kroik, ukuran
mineral 0,15-0,5 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis pemadaman
(Qm) bergelombang
Kuarsa Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi putih. Berbentuk
o rounded, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme dwikroik, ukuran
Polikristalin 10 . . -
mineral 0,15-0,5 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis pemadaman
(@Qp) bergelombang
Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi merah muda,
Kuarsa 5 kuning. Berbentuk angular, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme
Terubah (Qt) dwikroik, ukuran mineral 0,15-0,75 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada,
jenis pemadaman bergelombang. Kuarsa jenis ini mengalami pelapukan.
Lithic Sedimen Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferens! gbu-abu Ifehitaman,
4 bentuk subangular, berukuran 0,75-1,25 mm. Terdiri atas mineral dan
(Ls) Kuarsa dengan ukuran material <0,01 mm.
Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi merah muda,
Ortoklas 10 kuning. Berbentuk angular, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme
(On) dwikroik, ukuran mineral 0,75-1 mm, pecahan uneven, tidak memiliki
belahan, jenis pemadaman paralel (73)
Matriks (Mx) 11 Matriks berupa mikrokristalin berukuran < 0,01 mm.
Mud 25 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi cokelat kehitaman.

Nama Batuan

: Subarkose (Pettijohn, 1975)




(Pettijohn, 1975)



No. Sampel
Lokasi

: Layer4/BP — DMP1 Satuan : Batupasir

: Massenreng Pulu

Nama Batuan : Sublitharenite

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Struktur : Berlapis

Mikroskopis  : Sayatan batuan sedimen ini memiliki kenampakan warna absorpsi kuning kecoklatan,

warna interferensi putih kecoklatan. Tekstur batuan Klastik, ukuran butir 0,15-1,25 mm,
sortasi well sorted, bentuk rounded-subangular, porositas buruk, permeabilitas buruk.
komposisi mineral berupa monokristalin (45%), kuarsa polikristalin (5%), lithic (15%),
opag (5%), matriks (15%), dan mud (15%).

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah (%) Keterangan Optik Mineral
Kuarsa Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi putih. Berbentuk
Monokristalin 45 su_bangular, relief rendah, intensitas tinggi, pleo_krlosme (.1WI.|(I‘OIk, ukuran
mineral 0,15-0,75 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis pemadaman
Q (Qm) bergelombang
Kuarsa Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi putih. Berbentuk
Lo subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme dwikroik, ukuran
Polikristalin 5 . . o
mineral 0,15-0,75 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis pemadaman
(Qp) bergelombang
L . Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,
Lithic Sedimen . .
L 15 bentuk rounded, berukuran 0,75-1,25 mm. Terdiri atas mineral dan Kuarsa
(Ls) :
dengan ukuran material 0,15 mm.
Warna absorbsi hitam dengan warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,25-
Opaq (Opq) 5
0,5 mm
Matriks (Mx) 15 Matriks berupa mikrokristalin berukuran < 0,01 mm.
Mud 15 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi cokelat kehitaman.

Nama Batuan

: Sublitharenite (Pettijohn, 1975)




(Pettijohn, 1975)



No. Sampel
Lokasi

: Layer4/BP — DMP2
: Massenreng Pulu

Satuan
Nama Batuan

: Batupasir
: Sublitharenite

Foto

Il - Nikol

Lensa Okuler : 10x

-

. ‘."‘. ."lp".'\
~‘.~... .
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. B ks

X-Nikol

’I
R4

Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan

: Batuan Sedimen

Tipe Struktur

: Berlapis

Mikroskopis

: Sayatan batuan sedimen ini memiliki kenampakan warna absorpsi kuning kecoklatan,
warna interferensi putih kecoklatan. Tekstur batuan klastik, ukuran butir 0,15-1,5 mm,
sortasi well sorted, bentuk subrounded-subangular, porositas buruk, permeabilitas buruk.
komposisi mineral berupa kuarsa monokristalin (50%), kuarsa polikristalin (10%), lithic
(15%), ortoklas (8%), opaq (3%), matriks (7%), dan mud (7%).

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah (%) Keterangan Optik Mineral
Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi putih. Berbentuk
Kuarsa subangular, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme dwikroik, ukuran
Monokristalin 50 mineral 0,5-1,5 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis pemadaman
(Qm) bergelombang. Terdapat inklusi berwarna cokelat kehitaman, berbentuk
Q anhedral, berukuran 0,25 mm.
Kuarsa Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi putih. Berbentuk
o subangular, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme dwikroik, ukuran
Polikristalin 10 . . S
mineral 0,15-0,75 mm, pecahan uneven, belahan tidak ada, jenis pemadaman
(@Qp) bergelombang.
I . Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,
Lithic Sedimen i, )
L L 15 bentuk subangular, berukuran 0,75-1,25 mm. Terdiri atas mineral dan
(Ls) Kuarsa dengan ukuran material 0,15 mm.
Warna absorbsi tidak bewarna dengan warna interferensi merah muda,
= Ortoklas 8 kuning. Berbentuk subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, pleokriosme
(On) dwikroik, ukuran mineral 0,5-1 mm, pecahan uneven, tidak memiliki
belahan, jenis pemadaman paralel (73°)
Warna absorbsi hitam dengan warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,25-
Opaq (Opa) 3
0,5mm
Matriks (Mx) 7 Matriks berupa mikrokristalin berukuran < 0,01 mm.
Mud 7 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi cokelat kehitaman.

Nama Batuan

: Sublitharenite (Pettijohn, 1975)




(Pettijohn, 1975)



No. Sampel : Layer5/BL Satuan : Batulempung
Lokasi : Massenreng Pulu Nama Batuan : Mudrock

Foto

Il - Nikol X-Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan  : Batuan Sedimen

Tipe Struktur : Berlapis

Mikroskopis  : Sayatan batuan sedimen ini memiliki kenampakan warna absorpsi cokelat kehitaman,

warna interferensi kuning kecoklatan. Tekstur batuan klastik, sortasi well sorted, porositas
baik, permeabilitas baik. komposisi material berupa mud (100%).

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral | Jumlah (%) Keterangan Optik Mineral

Mud 100 Warna absorbsi cokelat kehitaman dan warna interferensi kuning kecoklatan.

Nama Batuan : Mudrock (Pettijohn, 1975)

Mudrock _
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\ ' r '\
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(Pettijohn, 1975)
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REPORT OF ANALYSIS

Report No. 1879 /ROA - MESKDI / X / 2023

Principle : Mr.Agung Prasojo

Address : Bumi Permata Sudiang H4/31, RT/RW. 001/010, Kel Sudiang, Kec Biring Kanaya, Kota Makassar
. Sulawesi Selatan

Report to : Mr.Agung Prasojo

Email : 56prass.agung@gmail.com

Receiving Date : October 19, 2023

Testing Date : October 21, 2023

Number of Sample £5

Type Of Sample : Wet Sampel

Description Sample : Stone Sample Were Packed

Job Number : 879 / ROA -MESKDI / X / 2023
Result of Analysis :

Nerhe Saimple Ni Fe,05 Fe AbO; | Ca0 | MgO | Cr0; | NaO | KO Si0, | TiO, |- Co MnO | P.Os* | SO;*
% % % % % % % % % % % % Y% % %

AP/ST1/TA/BL 0,02 | 238 166 | 1299 | 010 046 | <001 | 004 103 | 4023 { 066 { <001 | <001 <001 | 662
AP/ST2/TA/BI <001} 307 215 | 18021 030 071 | <001 | 008 098 | 3311 1 061 | <001 | <001 | <001 | 587
AP/ST4/TAIBI <001} 056 039 | 443 004 | <001 ] <001 { 0,01 069 | 6471 | 0235 | <001} <001 <0011} 072
AP/ST5/TA/BP <001| 115 0,80 244 0,03 010 | <001 | 001 063 | 5954 | 011 | <001 <001 <001} 017
AP/ST8/TA/BI <001] 429 300 | 1635 | 032 | 062 | <001 | 0,06 107 | 3637 | 066 | <001] <001} <001]| 070
Test Methode : :
Lol (%) : IK MES-304 ST (Gravimetri) o 3
Moisture Content (%) : JIS M 8109 - 1996
Pengujian Logam XRF (%) : 1K MES - 305 ST (Fusion Bead-XRF)
) : Parameters not accredited by KAN

Kendari, October 21; 202
Approved By,

Syaharud AMd
Laboratory Manager

- This report refers to the tested sarnple only and reflects our finding at the time and place of analysis only
- This report is issued without prejudice and our responsibility is limited to the exercise of due care and diligence
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PROFIL LITOLOGI

Skala Tidak Sebenarnya

STUDI PROVENANCE BATUPASIR DAN BATULEMPUNG FORMASI MALLAWA MENGGUNAKAN ANALISIS GEOKIMIA
DAERAH MASSENRENGPULU KECAMATAN LAMURU KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN

KETERANGAN:
SIMBOL LITOLOGI STRUKTUR SEDIMEN
Batubara — Parallel Lamination
Batupasir 7 Cross Lamination
Batulanau —— Lenticular
Batulempung
UKURAN BUTIR (MM)
SATUAN DAN
LITHOSTRA- LITOLOGI
TIGRAFI
4 -
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@ Batulempung
Kenampakan Megaskopis:
Warna segar coklat, warna lapuk coklat kekuningan, tekstur
klastik, ukuran butir <1/256 mm, bersifat silikaan.
Kenampakan Mikroskopis:
Warna interferensi kuning kecoklatan, tekstur klastik,
ukuran butir 0.15-1.25 mm, sortasi well sorted, bentuk
mineral subhedral-anhedral, komposisi material berupa
semen (100%). Nama batuan adalah Mudrock (Pettijohn,
1975)
. Mudrock (Pettijohn, 1975)
=
=
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- @ Batupasir
Kenampakan Megaskopis:
Warna segar abu-abu, warna lapuk kecoklatan, tekstur
klastik, ukuran butir 0,5-0,25 mm, bersifat silikaan.
Kenampakan Mikroskopis:
Warna interferensi putih kecoklatan, tekstur klastik, ukuran
butir 0.15-1.5 mm, sortasi well sorted, bentuk mineral
subhedral-anhedral, komposisi material berupa kuarsa
‘E monokristalin (40%), kuarsa polikristalin (10%), /ithic (20%)
j ortoklas (8%), opaq (3%), matriks (7%), dan semen (12%).
5 Nama batuan adalah Sublitharenite (Pettijohn, 1975)
Sl = | &
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IS Sublitharenite (Pettijohn, 1975)
= -
& 5]
=
= =]
L
g
]
3
=
22
I
n <
=]
S
o
@
]
[="
=
N
]
=]
o -® Batupasir
do § Kenampakan Megaskopis:
g E- Warna segar abu-abu, warna lapuk coklat kekuningan,
g‘ 3 tekstur klastik, ukuran butir 0,25-0,125 mm, bersifat
S B silikaan.
=]
3%
QA = Kenampakan Mikroskopis:
H g Warna interferensi putih kecoklatan, tekstur klastik, ukuran
% T:_; butir 0.15-1.25 mm, sortasi well sorted, bentuk mineral
n g subhedral-anhedral, komposisi material berupa kuarsa
monokristalin (45%), kuarsa polikristalin (10%), /ithic
(10%) ortoklas (5%), matriks (10%), dan semen (20%).
Nama batuan adalah Subarkose (Pettijohn, 1975)
=
w
]
(=3
2
< - @ Batulempung
-} Kenampakan Megaskopis:
Warna segar abu-abu terang, warna lapuk abu-abu gelap,
tekstur klastik, ukuran butir <1/256 mm, bersifat silikaan.
Kenampakan Mikroskopis:
« Warna interferensi kecoklatan, tekstur klastik, ukuran butir
- 0.15-1.25 mm, sortasi well sorted, bentuk mineral subhedral-
E“:‘é anhedral, komposisi material berupa biotit (5%), muskovit
7 g (3%), dan mud (92%). Nama batuan adalah Mudrock
(Pettijohn, 1975)
1.57 - @ Batulempung
Kenampakan Megaskopis:
g’ Warna segar abu-abu terang, warna lapuk abu-abu gelap,
= tekstur klastik, ukuran butir <1/256 mm, bersifat silikaan.
=~
= Kenampakan Mikroskopis:
)
= Warna interferensi kuning kecoklatan, tekstur klastik, sortasi
Y= well sorted, bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi
) material berupa kuarsa (5%) dan semen (95%). Nama batuan
adalah Mudrock (Pettijohn, 1975)
0.59 :
Mudrock (Pettijohn, 1975)




